ABSTRAK

Tesis yang berjudul “Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Menerapkan
Penilaian Autentik (Studi Multisitus di MTsN 1 Kota Blitar dan MTsN 2 Blitar)”
ditulis oleh Naila Azizah M.R, Program Pascasarjana, Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Tulungagung. Dosen
Pembimbing: Prof. Dr. H. Mujamil Qomar, M.Ag dan Dr. Agus Zaenul Fitri,
M.Pd.

Kata kunci: Strategi Penilaian Autentik, Pembelajaran Akidah Akhlak.

Guru memiliki tugas yang cukup berat. Diantara banyak tugas guru,
penilaianlah yang merupakan tugas paling sulit. Bagaimana tidak, tuntutan dari
berbagai pihak mengharuskan guru melakukan penilaian yang tidak sesuai dengan
kenyataan atau keadaan peserta didik. Diantaranya, madrasah selalu mentargetkan
kepada seluruh siswa agar dapat lulus dalam proses penilaian, khususnya adalah
Ujian Nasional (UN). Tuntutan inilah yang membuat guru untuk memberikan
nilai di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) bagi seluruh siswa. Padahal
sebenarnya ada beberapa siswa yang belum mencapai kriteria tersebut. Hal ini
dilakukan agar nilai raport siswa dapat membantu kelulusan mereka pada Ujian
Nasional.

Fokus penelitian ini adalah strategi penilaian autentik model taksonomi
Benyamin S Bloom dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTsN 1 Kota Blitar
dan MTsN 2 Blitar.Adapun pertanyaan-pertanyaan penelitiannya adalah sebagai
berikut: 1) Bagaimana strategi penilaian autentik yang dilakukan oleh guru akidah
akhlak pada aspek sikap? 2) Bagaimana strategi penilaian autentik yang dilakukan
oleh guru akidah akhlak pada aspek pengetahuan? 3) Bagaimana strategi penilaian
autentik yang dilakukan oleh guru akidah akhlak pada aspek keterampilan? 4)
Bagaimana dampak penilaian autentik pada aspek sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang dilakukan oleh guru akidah akhlak terhadap siswa?

Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Objek penelitian ini adalah MTsN 1 Kota
Blitar dan MTsN 2 Blitar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi
partisipan, wawancara mendalam, dan studi dokumen. Analisis data dilakukan
dengan teknik reduksi, display data, verifikasi dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Strategi guru akidah akhlak
dalam menerapkan penilaian autentik pada aspek sikap dilakukan melalui:
penjelasan penilaian di awal pelajaran dan pertengahan semester; menggunakan
minus scorsing; buku harian guru; mengubah paradigma orang tua. 2) strategi
penilaian autentik yang dilakukan oleh guru akidah akhlak pada aspek
pengetahuan dilaksanakan melalui: penugasan mandiri; kerja tim/kelompok;
pengembangan tutor sebaya sebagai penilai; visualisasi materi pelajaran;
sayembara nilai. 3) strategi penilaian autentik yang dilakukan oleh guru akidah
akhlak pada aspek keterampilan melalui: motivasi; mengutamakan upaya
berproses; menjadi suri tauladan yang baik. 4) Dampak penilaian autentik pada
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aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan oleh guru akidah
akhlak terhadap siswa. Pertama, pada aspek penilaian sikap: siswa semakin
berusaha mengintrospeksi diri menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya;
siswa semakin jujur, disiplin, dan bertanggungjawab, serta berhati-hati dalam
bersikap dan berucap; siswa semakin tahu cara bersikap kepada siapapun, tidak
hanya kepada guru. Kedua, penilaian pada aspek pengetahuan: dapat melatih
kemampuan ingatan siswa; dapat menambah wawasan pengetahuan siswa; dapat
menambah kemampuan berbahasa dan menulis siswa; menumbuhkan rasa ingin
tahu siswa serta berani untuk mengemukakan pendapat. Ketiga, penilaian pada
aspek keterampilan: siswa dapat mengembangkan kreativitas diri dengan tugas-
tugas dari guru; dengan variasi tugas keterampilan, siswa tidak merasa bosan pada
pembelajaran akidah akhlak; dengan praktek, siswa lebih mudah mengingat dan
memahami materi pembelajaran.

Hasil penelitian ini hanya bersumber dari satu fenomena dalam lingkup
yang Kecil, yaitu dua lokasi penelitian. Agar diperoleh konsep-konsep, kategori-
kategori yang lebih luas, dan dapat menjadi pendukung/penyempurna satu sama
lain mengenai strategi penilaian autentik pada mata pelajaran akidah akhlak, maka
perlu untuk dikembangkan kembali melalui penilitian lebih lanjut dengan melihat
berbagai cabang aspek yang memiliki keterkaitan.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Strategy of Moral Theology’s teacher in Applying
Authentic Assessment (Multi Site Study at Islamic Junior High School 1 Blitar
City and Islamic Junior High School 2 Blitar)" written by Naila Azizah M.R,
Postgraduate Program, Department of Islamic Education and Tarbiyah Faculty of
Islamic University Tulungagung. Supervisor: Prof. Dr. H. Mujamil Qomar, M.Ag
and Dr. Agus Zaenul Fitri, M.Pd.

Keywords: Authentic Assessment Strategy, Moral Theology’s Learning.

Teacher's duty in doing the assessment is the most difficult task. How not,
the demands of the Minister of Education and Culture Regulation Number 23 of
2016 on the Education Assessment Standards article 5 affirm that the principles of
assessment of learning outcomes should be suhih, objective, fair, integrated, open,
comprehensive and sustainable, systematic, criteria, and accountable. In reality,
however, demands from various parties require teachers to make judgments that
are not in accordance with the reality or circumstances of the learners. madrasa
always targets all students to pass the assessment process, in particular the
National Exam. It is these demands that make teachers to score above the
Minimum Passing Criteria for all students. When in fact there are some students
who have not reached these criteria. This is done so that the value of student
report cards can help their graduation in the National Exam.

Focused of this study is strategy of authentic assessment taxonomic model
of Benjamin S Bloom in the learning of Moral Theology in Islamic Junior High
School 1 Blitar City and Islamic Junior High School 2 Blitar. The research
questions are as follows: 1) How is the authentic assessment strategy conducted
by teachers of moral character in attitude aspect 2) How is the authentic
assessment strategy conducted by teachers of moral agid on the knowledge
aspect? 3) How is the authentic assessment strategy conducted by teachers of
moral character in the skill aspect? 4) What is the impact of authentic assessment
on aspects of attitude, knowledge and skills performed by teachers of moral
character toward students?

This research, using qualitative approach that is research aimed to describe
and analyze phenomenon, event, social activity, attitude, belief, perception,
thinking of individual person or group. Some descriptions are used to find the
explanatory principles that lead to inference. This type of research is a field study.
Data collection methods used observation, interview, and documentation.

The result of the research shows that: 1) the strategy of morality teacher in
applying authentic assessment to attitude aspect is done through: (a) explanation
of evaluation in early lesson and mid semester; (b) using minus scorsing; (c)
master's diary; (d) changing paradigm of parents. 2) authentic assessment
strategies conducted by teachers of moral character in the aspects of knowledge
implemented through: (a) self assignment; (b) team/group work; (c) development
of peer tutor as assessor; (d) visualization of lesson materials; (e) value contest. 3)
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authentic assessment strategies conducted by teachers of moral character in
aspects of skills through: (a) motivation; (b) prioritize the process of proceeding;
(c) being a good man. 4) the impact of authentic assessment on aspects of
attitudes, knowledge and skills undertaken by teachers of moral character toward
students.first, on aspects of attitude assessment: (a) students increasingly trying to
introspect themselves into a better person than before; (b) students become more
honest, disciplined, and responsible, and careful in attitude and speech; (c)
students increasingly know how to behave to anyone, not just to the teacher.
second, an assessment of the knowledge aspect: (a) can train students' memory
skills; (b) may increase the insight of students' knowledge; (c) may increase
students' writing and writing abilities; (d) cultivate students' curiosity and courage
to express their opinions. third, an assessment of skills aspects: (a) students can
develop self-creativity with the tasks of the teacher; (b) with the variation of the
skill assignment, students do not feel bored on the learning of moral character; (c)
with practice, students more easily remember and understand learning materials.
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